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Siswa Kena Covid

JUMLAH siswa-siswi yang terkonfirmasi positif
Covid-19 selama mengikuti pemberlajaran tatap
muka (PTM) terbatas semakin bertambah. Jumlah
ini didapati dari tracing kontak erat siswa yang posi-
tif corona. Penularan selama PTM terus ditekan,
meski hingga saat ini belum ada tanda-tanda PTM
terbatas akan dihentikan.

Satgas Penanganan Covid-19 Kota Yogyakarta

* menyebutkan, dari ribuan sampel tes usap yang di-
lakukan di sejumlah sekolah, teryata didapati ada
siswa yang positif Covid-19 saat PTM terbatas.
Siswa-siswa tersebut tidak mengalami gejala.
Mereka langsung diminta isolasi mandiri di rumah.
Sementara waktu, sekolah setempat meniadakan
PTM untuk dilakukan tracing kontak erat dan disin-
feksi.

Kekhawatiran terjadinya klaster PTM akhrinya
terjadi. Namun demikian, Satgas mengaku dapat
mengendalikan hal tersebut sehingga penularan ti-
dak semakin meluas. PTM terbatas tetap dilan-
jutkan dengan pengendalian dan pengawasan
lebih ketat. Protokol kesehatan di lingkungan seko-
lah diperiksa kembali. Mobilisasi warga sekolah-di-
batasi agar tidak terjadi penularan lebih banyak.

Pengendalian penularan Covid-19 tefus di-
lakukan di Kota Yogyakarta seiring makin
banyaknya jumlilah wisatawan yang datang di akhir
pekan. Saat ini tempat wisata cenderung penuh.
Bus-bus pariwisata mudah dijumpai berseliweran di
jalan-jalan protokol. Kawasan ikon wisata dri Tugu
hingga Malioboro penuh pengunjung. Laju penu-
laran dikhawatirkan dapat terjadi jika pengendalian
tidak maksimal.

DIY ternyata menduduki peringat pertama laju
penularan Covid-19 nasional dalam beberapa hari
terakhir. Namun realitanya, masyarakatnya masih
santai-santai saja. Seperti tidak terjadi apa-apa.
Mungkin saja masih dianggap terkendali. Padahal
saat ini varian baru Covid-19 bernama Omocorn
mengancam. Pencegahan dilakukan, meski
apakah Omicorn lebih berbahaya daripada varian
Delta, belum bisa dibuktikan secara ilmiah. Jangan
sampai _pencegahan diabaikan masyarakat.
Protokol kesehatan sepertinya harus digencarkan

lagi. ***-d

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pendidikan Netral Biasa Untuk Diketahui
2. Dinas Kesehatan
3. BPBD
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